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ABSTRACT

Early childhood independence is a crucial aspect of character development that
needs to be nurtured during the golden period of life (0—8 years). Modern challenges
such as the dominance of digital technology, permissive parenting styles, and
academic pressures hinder the growth of children’s independence. This study aims
to describe the concept of Islamic education in fostering independence in early
childhood. The method used is descriptive qualitative with a library research
approach. Data sources were obtained from classical and modern Islamic literature,
tafsir books, hadith collections, and relevant scientific journals. Content analysis
techniques were employed to identify main themes related to Islamic educational
values and independence. The results show that Islamic education shapes
children’s independence through three approaches: a) tadib (habituation of
manners), b) mau’izhah (advice), and c) targhib wa tarhib (encouragement and
warning). The concept of ta’'dib focuses on internalizing values through role
modeling and habituation; mau’izhah addresses the emotional and affective
domains of the child through advice that builds self-awareness; while targhib wa
tarhib provides motivation and behavioral control by developing values-based
incentives related to rewards and consequences.

Keywords: Islamic education, independence, early childhood
ABSTRAK

Kemandirian anak usia dini merupakan aspek krusial dalam perkembangan
karakter yang perlu ditumbuhkan sejak masa emas kehidupan (0-8 tahun).
Tantangan modern seperti dominasi teknologi digital, pola asuh permisif, dan
tekanan akademik menjadi penghambat tumbuhnya kemandirian anak. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana konsep pendidikan Islam dalam
menumbuhkan kemandirian anak usia dini. Metode yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi pustaka (library research). Sumber data
diperoleh dari literatur Islam klasik dan modern, kitab tafsir, hadis, serta jurnal ilmiah
yang relevan. Teknik analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama
terkait nilai pendidikan Islam dan kemandirian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan Islam membentuk kemandirian anak melalui tiga pendekatan, a) ta’dib
(pembiasaan adab), b) mau’izhah (nasihat), dan targhib wa tarhib (dorongan dan
peringatan). Konsep ta’dib mengarahkan pada internalisasi nilai melalui
keteladanan dan pembiasaan, mau’izhah menyentuh ranah emosional dan afektif
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anak melalui nasihat yang membangun kesadaran diri, sedangkan targhib wa tarhib
memberikan dorongan dan kontrol perilaku anak dengan mengembangkan motivasi

berbasis nilai pahala dan konsekuensi.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, kemandirian, anak usia dini.

A.Pendahuluan (12 pt dan Bold)
Kemandirian pada anak usia
dini merupakan aspek penting dalam
psikologi perkembangan. Periode usia
0-8 tahun dianggap masa emas
dalam pembentukan karakter dan
perilaku anak, termasuk kemampuan
bertindak mandiri (Jeti & Yusuf, 2018).
Selama fase ini, anak mulai
mengalami proses sosialisasi di luar
keluarga inti, sehingga belajar
menghadapi berbagai situasi secara
mandiri (Sa’diyah, 2017). Menurut
teori perkembangan Erikson, faktor
sosial dan budaya sangat berperan
dalam tahap awal pengembangan ego
anak, kemandirian adalah hasil dari
interaksi antara aspek biologis,
kognitif, dan sosial pada anak
(Orenstein & Lewis, 2022). Oleh
karena itu, kemandirian perlu mulai
diasah sejak usia batita, ketika anak
mulai  aktif berinteraksi dengan
lingkungan baru. Pandangan
konstruktivis Vygotsky juga
menekankan bahwa anak adalah
makhluk aktif yang membentuk

pemahamannya melalui interaksi

sosial, sehingga pembelajaran yang
diarahkan (scaffolding) akan
membantu anak menginternalisasi
keterampilan berpikir dan
penyelesaian masalah secara mandiri
(Syafnita et al., 2023).

Di era modern, pembentukan
kemandirian anak menghadapi
beragam tantangan baru. Teknologi
digital dan media sosial kini
memengaruhi perkembangan anak
secara signifikan (Aprilyani et al.,
2022). Misalnya, survei  dan
pengamatan menunjukkan banyak
anak semakin asyik bermain gawai
hingga kurang berinteraksi sosial
langsung, yang jika dibiarkan dapat
memengaruhi perkembangan
karakter dan kemampuan mandiri
mereka (Zakaria, 2022). Tren pola
asuh permisif juga menjadi perhatian,
pola asuh yang terlalu longgar tanpa
batasan jelas cenderung
menghasilkan anak yang kurang
berdisiplin dan bertanggung jawab
(Rohayani et al., 2023). Di sisi lain,
tekanan akademik sejak usia sangat

dini seperti tuntutan prestasi sekolah
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atau les berlebihan dapat mengurangi
kesempatan anak belajar
memecahkan masalah sendiri (Jiang
et al., 2022).

Agama Islam memberikan
kerangka nilai yang kuat untuk
membentuk karakter dan kemandirian
anak. Dalam pandangan Islam, anak-
anak dipandang sebagai amanah
(kepercayaan) yang harus dijaga,
dibina, dan dituntun oleh keluarga
sebagai madrasah pertama (Toyibah
et al., 2024). Nilai-nilai Islam seperti
tanggung jawab, kejujuran, keadilan,
dan disiplin merupakan inti ajaran
yang mendukung kemandirian.
Sebagai contoh, pendidikan agama
Islam menekankan pentingnya
menjalankan kewajiban serta menjaga
kepercayaan (amanah), anak yang
digjarkan melaksanakan tanggung
jawabnya dengan baik cenderung
tumbuh menjadi individu yang dapat
diandalkan (Devi et al., 2025). Nilai-
nilai Islam inti kesabaran, kasih
sayang, kejujuran, Kkeadilan, dan
kemandirian harus ditanamkan sejak
dini untuk membangun karakter Islami
yang kuat (EImontadzery et al., 2024).
Dengan landasan nilai semacam ini,
pendidikan Islam menjadi basis kokoh
bagi pembentukan perilaku mandiri

dan karakter mulia anak.

Islam  mengimplementasikan
nilai ~ tersebut  dalam konteks
pendidikan anak secara sistematis.
Salah satu pendekatan yang sering
digunakan adalah pembiasaan, yaitu
membiasakan  anak  melakukan
perbuatan baik dalam rutinitas sehari-
hari. Misalnya, guru PAUD dapat
mengajarkan anak untuk selalu jujur,
disiplin dalam menunaikan tugas, dan
saling tolong-menolong (Mariana,
2023). Cara ini efektif menanamkan
nilai-nilai Islam pada anak usia dini.
Studi kasus di sejumlah lembaga
PAUD Islam menunjukkan bahwa
penerapan nilai-nilai karakter seperti
kemandirian, kedisiplinan, dan
kejujuran terintegrasi dalam kegiatan
pembelajaran (Restiyanti & Nuryana,
2022).

Berbagai penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
kemandirian anak usia dini dapat
berkembang melalui pendekatan yang
tepat dalam pembelajaran. (Aswa et
al., 2025)

penerapan konsep Merdeka Belajar

menemukan  bahwa
berdampak positif terhadap
peningkatan rasa percaya diri,
kemampuan mengambil keputusan,
dan keterampilan sosial anak.
(Supartini et al., 2024) menyimpulkan

bahwa program Belajar SeRu, yang
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melibatkan sinergi antara sekolah dan
rumah, mampu meningkatkan
kecakapan hidup dan kemandirian
anak secara signifikan. Penelitian oleh
(Mahmudah et al., 2023) mengungkap
bahwa anak-anak di Desa Bulaksari
telah  menunjukkan  kemandirian
melalui  aktivitas  harian  yang
mencerminkan  tanggung  jawab,
disiplin, serta pengendalian emosi.
Temuan (Rizkyani et al., 2019) juga
menekankan bahwa dukungan
konsisten dari orang tua dan guru
menjadi faktor penentu tumbuhnya
kemandirian, sementara pola asuh
yang permisif dan penggunaan gawai
berlebihan menjadi hambatan.
Sementara itu, (Astuti et al.,
2022) mencatat bahwa kurikulum
pendidikan Islam terpadu secara
eksplisit menjadikan  kemandirian
sebagai bagian dari visi dan tujuan
sekolah. Pendidikan agama di sana
terbukti berperan dalam membentuk
karakter anak yang kokoh dalam
akidah, akhlak, dan ibadah. Namun,
pendekatan yang digunakan dalam
penelitian tersebut masih bersifat
praktis dan kontekstual, belum
menyusun secara sistematis konsep
pendidikan Islam yang mendasari

pembentukan kemandirian tersebut.

Berdasarkan temuan-temuan
di atas, tampak bahwa Kkajian
mengenai kemandirian anak usia dini
selama ini lebih banyak berfokus pada
praktik pembelajaran dan hasil
implementatif, sementara

pemahaman  konseptual tentang
bagaimana pendidikan Islam secara
filosofis membentuk karakter mandiri
anak masih minim dibahas.

Oleh karena itu, dibutuhkan
penelitian lanjutan yang tidak hanya
menggambarkan praktik di lapangan,
tetapi juga merumuskan konsep
pendidikan Islam sebagai fondasi
utama dalam pembentukan
kemandirian anak. Penelitian ini
menjadi penting mengingat kebutuhan
untuk menguatkan karakter anak
Muslim sejak masa emas
perkembangan, sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional dan tuntutan
masyarakat Muslim. Untuk mengisi
kekosongan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana konsep Konsep
pendidikan Islam dalam
menumbuhkan kemandirian anak usia

dini.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam

jenis penelitian kualitatif deskriptif
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dengan menggunakan metode studi
pustaka (library
kualitatif

research).
Pendekatan digunakan
karena penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan secara mendalam
konsep pendidikan Islam dalam
menumbuhkan kemandirian anak usia
dini, berdasarkan pemahaman
terhadap teks dan makna yang
terkandung dalam berbagai sumber
literatur.  Sifat  deskriptif dalam
penelitian  ini  ditujukan  untuk
menggambarkan  konsep  secara
sistematis dan menyeluruh, bukan
menguji  hipotesis atau mencari
hubungan kausal seperti dalam
pendekatan kuantitatif.

Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang berasal dari literatur
Islam klasik dan modern, kitab-kitab
tafsir, hadis, serta buku-buku dan
jurnal ilmiah yang relevan dengan
tema pendidikan anak wusia dini.
Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis isi
(content analysis), yaitu dengan
menelaah dan menginterpretasi isi
teks secara mendalam  untuk
mengidentifikasi tema-tema utama
yang berkaitan dengan nilai-nilai
pendidikan Islam dan kemandirian

anak. Proses analisis dilakukan

melalui tahap reduksi data,
kategorisasi tema, interpretasi makna,
dan penyimpulan konsep secara
sistematis sehingga menghasilkan
gambaran konseptual yang utuh
tentang kontribusi pendidikan Islam
terhadap pembentukan kemandirian

anak sejak usia dini.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Konsep Dasar Pendidikan Islam

Konsep pendidikan Islam
merupakan sistem yang terintegrasi
dan komprehensif, yang tidak hanya
berorientasi pada pencapaian
intelektual, tetapi juga mengutamakan
pembentukan karakter dan
spiritualitas
(Parawansah & Sofa, 2025). Tujuan

utamanya adalah

peserta didik

menciptakan
manusia seutuhnya yang beriman
kepada Allah SWT, berakhlak mulia,
cerdas, dan mampu meraih
kebahagiaan dunia dan akhirat
(Siregar & Hasibuan, 2024). Menurut
Naquib Al-Attas (1993), pendidikan
Islam adalah proses penanaman adab
dalam diri manusia yang menjadikan
iImu sebagai sarana mendekatkan diri
kepada Allah dan bukan sekadar alat
material

mencapai  keberhasilan

(Jamil et al., 2021).
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Dimensi  keimanan dalam
pendidikan Islam menjadi fondasi
utama yang membedakannya dari
sistem pendidikan lainnya (Sahrani &
Anwar, 2024). Pendidikan diarahkan
untuk menanamkan keyakinan yang
kokoh terhadap tauhid dan nilai-nilai
ilahiyah, sebagaimana ditegaskan
oleh Al-Ghazali bahwa pendidikan
tidak hanya bertujuan mencerdaskan
akal, tetapi juga membersihkan hati
(Zamhariroh et al., 2024). Oleh karena
itu, pendidikan Islam tidak cukup
hanya mentransmisikan
pengetahuan, tetapi harus juga
menginternalisasikan nilai-nilai akhlak
karimah sebagai pedoman dalam
berperilaku.

Pendidikan Islam memandang
manusia sebagai makhluk holistik
yang terdiri dari aspek jasmani dan
rohani. Pandangan ini selaras dengan
pandangan Ibn Sina yang
menekankan perlunya
mengembangkan potensi fisik dan
spiritual secara seimbang agar
manusia dapat mencapai
kesempurnaan dirinya (Yuliani et al.,
2023). Selain itu, manusia dalam
perspektif Islam juga diposisikan
sebagai khalifah di bumi, yang
mengemban tanggung jawab moral

dan sosial untuk menjaga

keseimbangan alam dan
memperjuangkan keadilan (Shahid,
2020). Pandangan ini
menggarisbawahi bahwa pendidikan
tidak hanya membentuk pribadi untuk
dirinya sendiri, melainkan juga untuk
kepentingan sosial dan ekologis.
Proses  pendidikan  Islam
dikenal dengan istilah tarbiyah, yang
mencakup aspek pembinaan ilmu,
akhlak, dan
pembimbingan rohani (Maulindah et
al., 2024). Menurut Syed Muhammad
Naquib al-Attas, tarbiyah merupakan

pembentukan

proses yang tidak terputus dan
berlangsung sepanjang hidup, yang
bertujuan untuk menyempurnakan
(Syafa’ati &
Muamanah, 2020). Selain tarbiyah,

fitrah manusia

proses ta'lim dan ta'dib juga penting,
di mana ta'lim merujuk pada transfer
pengetahuan  secara  sistematis,
sementara ta'dib menekankan pada
penanaman nilai adab sebagai inti
pendidikan (Zahra et al., 2024).
Sumber pendidikan Islam
bersifat transenden dan otoritatif,
berasal dari wahyu Allah dalam Al-
Quran dan Sunnah Nabi. Al-Quran
memberikan  prinsip-prinsip  dasar
pendidikan yang abadi dan relevan
sepanjang masa, sementara hadis

memperkaya dimensi praktikal dari

243



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

proses pendidikan (Herawati et al.,
2024). Dalam perkembangan zaman,
jjtihad ulama menjadi mekanisme
dinamis untuk menjaga
keberlangsungan dan  relevansi
pendidikan Islam terhadap tantangan
kontemporer (Ridwan & Maryati,
2024). Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan Islam tidak bersifat
stagnan, melainkan adaptif dalam
merespons kebutuhan umat manusia
tanpa kehilangan esensinya. Dengan
demikian, pendidikan Islam
merupakan sistem yang integratif
antara dimensi spiritual, intelektual,
dan sosial. Tujuan akhir dari proses ini
adalah melahirkan insan kamil yang
tidak hanya cakap secara akademis,
tetapi jJuga mampu menunaikan peran
sosial dan religiusnya sebagai hamba
dan khalifah Allah di muka bumi.
2. Menumbuhkan Kemandirian
Anak Usia Dini dalam Prespektif
Pendidikan Islam
Menumbuhkan kemandirian
anak usia dini merupakan salah satu
aspek penting dalam pendidikan
(Supartini et al., 2024), terutama
dalam perspektif pendidikan Islam
yang menekankan pembentukan
karakter holistik sejak masa kanak-
kanak. Pendidikan Islam tidak hanya

mengajarkan aspek kognitif, tetapi

juga membina aspek moral, spiritual,
dan sosial anak agar menjadi pribadi
yang mandiri, bertanggung jawab, dan
berakhlak mulia (Rizki et al., 2025).
Dalam konteks ini, berbagai metode
pendidikan Islam seperti ta’dib,
nasihat (mau’izhah), serta motivasi
melalui targhib wa tarhib menjadi
landasan dasar dalam mengarahkan
dan membimbing anak agar tumbuh
mandiri

menjadi  individu  yang

sekaligus berintegritas. Melalui
pendekatan ini, anak-anak diajak
memahami nilai-nilai kebaikan secara
mendalam, bukan sekadar mematuhi
aturan, sehingga kemandirian yang
tumbuh merupakan hasil internalisasi
nilai, bukan sekadar kemampuan
teknis.

Pendekatan yang pertama
adalah ta’dib, ta’dib yang merupakan
inti dari pendidikan Islam yang tidak
hanya menekankan aspek intelektual,
tetapi juga pembinaan moral dan
spiritual yang integral (Ahmad, 2021).
Konsep ini berasal dari akar kata
adab, yang dalam pandangan Syed
Muhammad Naquib Al-Attas
mencerminkan proses pembentukan
manusia berilmu, beramal, dan
berakhlak mulia. Ta'dib berfungsi
sebagai mekanisme pendidikan yang

meletakkan setiap elemen kehidupan
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pada tempat yang benar secara
hierarkis, menciptakan keseimbangan
antara jasmani, akal, dan ruh. Tujuan
akhirnya adalah melahirkan pribadi
yang sadar akan tanggung jawabnya
sebagai khalifah di muka bumi, yang
menghormati nilai-nilai kebenaran dan
menjunjung tinggi etika dalam setiap
tindakan (Rofiq & Farhan Afif, 2022).
Pendidikan Islam menjadikan
ta’dib sebagai salah satu pendekatan
yang membentuk hubungan edukatif
antara pendidik dan peserta didik.
Keteladanan menjadi metode sentral,
di mana guru atau orang tua bukan
hanya menyampaikan ilmu, tetapi juga
menjadi model nyata dari adab yang
diharapkan (Rusli. S et al., 2024).
Anak-anak usia dini yang berada
dalam tahap perkembangan imitasi
sangat mudah menyerap perilaku
yang ditampilkan oleh lingkungan
sekitarnya (Sit et al., 2024). Oleh
karena itu, setiap interaksi yang terjadi
harus mencerminkan nilai-nilai Islam
yang luhur, agar anak terbiasa dengan
pola perilaku yang positif sejak dini.
Proses ini  berlangsung dalam
keseharian, membiasakan anak untuk
bersikap jujur, mandiri, dan
bertanggung jawab melalui praktik
langsung yang ditunjukkan oleh orang

dewasa.

Penerapan ta’dib dalam
menumbuhkan kemandirian anak usia
dini menjadi strategi yang relevan dan
efektif karena memperhatikan aspek
perkembangan anak secara
menyeluruh. Dengan membimbing
anak melalui pengalaman konkret
yang sarat dengan nilai-nilai Islami,
pendidik memberikan ruang untuk
anak belajar mengurus diri sendiri,
membuat keputusan sederhana, serta
menyelesaikan tugas tanpa selalu
bergantung pada bantuan.
Pendekatan ini mendorong anak
untuk merasa mampu, dihargai, dan
bertanggung jawab terhadap
tindakannya. Kemandirian  yang
tumbuh dari proses ini bukan sekadar
kemampuan teknis, melainkan hasil
internalisasi nilai  adab  yang
memperkuat karakter dan kepribadian
anak.

Landasan teoritis yang
mendukung penerapan ta’dib dalam
menumbuhkan kemandirian dapat
ditemukan dalam pemikiran Lev
Vygotsky mengenai zona
perkembangan proksimal. Vygotsky
menekankan pentingnya  peran
pendidik sebagai mediator yang
membimbing anak dari apa yang
dapat ia lakukan bersama orang lain

menuju apa yang bisa ia capai sendiri
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(Fitriani & Maemonah, 2022). Prinsip
ini sangat sejalan dengan pendekatan
ta’dib, di mana pembiasaan dan
keteladanan dilakukan secara
bertahap dan penuh kesadaran nilai.
Selain itu, teori learning by doing dari
John Dewey juga memberikan dasar
kuat bahwa anak akan lebih mudah
memahami dan menginternalisasi
pelajaran melalui pengalaman
langsung (Fathoni, 2025). Integrasi
antara nilai-nilai Islam dan teori
pendidikan modern ini memperkuat
bahwa menumbuhkan kemandirian
anak usia dini harus dilakukan melalui
pendekatan holistik, kontekstual, dan
penuh makna.

Setelah memahami pentingnya
ta’dib sebagai pendekatan utama
dalam pembentukan kemandirian
anak, perlu diperhatikan pula metode
lain yang tidak kalah penting dalam
pendidikan Islam, yaitu nasihat atau
mau’izhah. Nasihat (mau’izhah)
dalam perspektif pendidikan Islam
merupakan metode yang sarat nilai
dan berfungsi sebagai sarana untuk
menyampaikan peringatan,
pengingatan, serta motivasi spiritual
dan moral kepada individu, khususnya
anak-anak (Saputra et al., 2023).
Istilah mau’izhah berasal dari kata

kerja wa’aza yang berarti menasihati

dengan menyentuh hati, memberi
wejangan dengan kelembutan, serta
membangkitkan kesadaran dan emosi
positif yang mendorong seseorang
untuk melakukan amal saleh. Dalam
konteks pendidikan, nasihat bukan
sekadar petuah, melainkan
komunikasi yang menyentuh akal dan
hati, sehingga mampu menanamkan
kesadaran akan kebaikan dan
tanggung jawab moral. Agama Islam
bahkan mengajarkan bahwa "ad-din
an-nashihah" (agama adalah nasihat),
yang menunjukkan betapa pentingnya
posisi nasihat dalam pembentukan
pribadi dan karakter.

Dalam  praktik  pendidikan
Islam, nasihat diterapkan sebagai
metode pengajaran yang penuh
hikmah dan kasih sayang, di mana
pendidik dan orang tua mengambil
peran sebagai pemberi arahan yang
membangkitkan kesadaran spiritual
anak (Elvina et al., 2024). Penerapan
nasihat dalam menumbuhkan
kemandirian anak usia dini menjadi
metode yang sangat relevan karena
mampu mengarahkan anak dengan
cara yang tidak otoriter, tetapi
menyentuh sisi afektif dan
spiritualnya.

Ketika anak diberikan nasihat

dengan cara yang lembut dan penuh
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kasih, mereka akan merasa dihargai
dan didengarkan, sehingga lebih
terbuka  untuk  menerima  dan
menjalankan arahan tersebut secara
sukarela. Proses ini mendorong anak
untuk memahami alasan di balik suatu
perilaku yang diharapkan, bukan
sekadar mematuhi secara pasif.
Misalnya, ketika anak diajak berdialog
tentang pentingnya merapikan mainan
setelah bermain, bukan hanya karena
disuruh, tetapi karena itu
mencerminkan tanggung jawab dan
kebersihnan yang dicintai  Allah.
Kemandirian yang terbentuk dari
proses ini adalah hasil kesadaran,
bukan paksaan, dan akan lebih
bertahan lama karena telah menyatu
dengan nilai yang diyakini anak.
Dengan konsistensi pemberian
nasihat yang tepat sasaran, anak
akan terbiasa mengambil keputusan
sederhana, menyelesaikan tugas
mandiri, dan mengelola dirinya
dengan keyakinan bahwa apa yang ia
lakukan memiliki nilai kebaikan dan
keridaan Allah. Pendidik dan orang
tua di sini berperan sebagai fasilitator,
bukan hanya instruktur, yang

memberikan bimbingan melalui
pendekatan verbal yang menyentuh
hati. Bentuk nasihat ini mencakup

motivasi, penguatan, dan pengingat

yang menumbuhkan rasa percaya diri
dan dorongan intrinsik dalam diri anak
untuk berbuat baik secara mandiri
(Syafi'i et al., 2024).

Pendekatan nasihat dalam
pendidikan anak usia dini sejalan
dengan teori pendidikan humanistik
yang dikembangkan oleh Carl Rogers,
di mana pendidikan yang efektif
adalah yang mampu membangun
hubungan emosional antara pendidik
dan peserta didik (Hidayat & Santosa,
2024). Rogers
pentingnya komunikasi yang empatik,

menekankan

penghargaan terhadap individu, serta
penciptaan lingkungan yang
mendukung  perkembangan  diri.
Selain itu, pendekatan ini juga selaras
dengan prinsip-prinsip constructivist
learning, yang menyatakan bahwa
anak belajar secara aktif melalui
interaksi dengan lingkungan yang
bermakna. Nasihat sebagai metode
pendidikan berfungsi membangun
makna secara internal, sehingga anak
tidak hanya tahu apa yang harus
dilakukan, tetapi juga memahami
mengapa ia melakukannya. Ini
menjadi dasar kokoh bagi tumbuhnya
kemandirian yang berakar pada
kesadaran, bukan sekadar kepatuhan.

Selain ta'dib dan nasihat,

motivasi melalui metode targhib wa
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tarhib menjadi pendekatan yang
melengkapi proses pendidikan
kemandirian anak usia dini dalam
perspektif Islam. Metode ini
menyentuh  dimensi  afektif dan
spiritual anak dengan memberikan
dorongan positif melalui janji-janji
kebaikan dan peringatan atas
konsekuensi dari perilaku buruk.
Pendekatan ini memperkuat
pemahaman anak mengenai nilai
moral serta tanggung jawab atas
tindakannya, sehingga  tumbuh
motivasi internal yang menjadi fondasi
kemandirian sejati.

Motivasi dalam bentuk targhib
wa tarhib merupakan sala satu
metode pendidikan Islam yang
bersifat transendental dan menyentuh
sisi spiritual serta emosional peserta
didik. Targhib berarti memberikan
motivasi melalui janji-janji kebaikan,
kenikmatan akhirat, serta balasan
positif atas amal saleh yang dilakukan,
sedangkan tarhib adalah bentuk
peringatan atau ancaman terhadap
konsekuensi dari perbuatan buruk dan
pelanggaran terhadap perintah Allah
SWT (Mawaddah & M. Taisir, 2017).

Dalam  pendidikan Islam,
targhib wa tarhib dipraktikkan sebagai
sarana membangun  kesadaran

religius dan moral dalam diri anak

melalui pendekatan kasih sayang
yang disertai penegasan nilai (Azis et
al., 2023). Pendidik atau orang tua
berperan memberikan iming-iming
kebaikan ketika anak melakukan hal
positif, seperti pujian, hadiah kecil,
dan pengakuan sosial, yang akan
memperkuat perilaku tersebut.
Sementara itu, jika anak melakukan
kesalahan, pendidik dapat
memberikan peringatan dengan cara
yang halus, misalnya melalui
pengabaian, teguran lembut, atau
hukuman simbolis yang tidak melukai
fisikk maupun psikologis. Pendekatan
ini tidak menekankan pada aspek
hukuman yang menakutkan, tetapi
pada kesadaran dan tanggung jawab
personal anak terhadap pilihannya.
Oleh karena itu, implementasi targhib
wa tarhib menjadi media penguatan
akhlak dan pembentukan pola pikir
yang bertanggung jawab.

Penerapan motivasi berbasis
targhib wa tarhib dalam
menumbuhkan kemandirian anak usia
dini menciptakan ruang belajar yang
edukatif dan bermakna. Ketika anak
diberi pemahaman bahwa perilaku
baik akan mendapatkan apresiasi dan
sebaliknya, perbuatan buruk memiliki
konsekuensi, maka mereka mulai

memahami konsep tanggung jawab
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terhadap tindakan mereka (Akmal &
Susanti, 2019). Hal ini membentuk
kepribadian yang mandiri, karena
anak tidak lagi bergantung pada
arahan eksternal semata, melainkan
mulai menyadari dampak dari
tindakannya. Anak belajar mengambil
keputusan secara mandiri dan
mengelola perilaku berdasarkan nilai
yang ditanamkan, bukan karena takut
terhadap hukuman semata, tetapi
karena memahami makna di baliknya.
Metode ini juga mendorong
penguatan motivasi internal yang
menjadi fondasi kemandirian sejati.
Anak tidak hanya belajar
menyelesaikan  tugasnya secara
mandiri, tetapi juga termotivasi untuk
melakukan kebaikan tanpa harus
selalu diawasi. Targhib memberi
semangat dan harapan, sedangkan
tarhib  menumbuhkan kehati-hatian
dan keteguhan dalam memilih yang
benar. Dalam jangka panjang,
motivasi berbasis nilai ini akan
membentuk karakter anak yang
mampu mengontrol diri, memiliki
inisiatif, dan bertanggung jawab, yang
semuanya adalah indikator utama dari
kemandirian pada masa usia dini.
Konsep motivasi tfarghib wa
tarhib mendapat penguatan dari

pendekatan  behavioristik  dalam

psikologi pendidikan yang
dikembangkan oleh B.F. Skinner,
khususnya teori penguatan
(reinforcement theory). Dalam teori ini,
perilaku yang diikuti oleh penguatan
positif akan cenderung diulangi,
sementara perilaku yang diikuti oleh
penguatan negatif atau hukuman akan
cenderung dihindari (Lu & Hamu,
2022). Meski demikian, motivasi
dalam pendidikan Islam memiliki
keunggulan karena tidak hanya
bersifat mekanistik, melainkan
berakar pada nilai-nilai keimanan dan
akhlak. Abdurrahman An-Nahlawi
menegaskan bahwa targhib wa tarhib
bersumber dari wahyu Ilahi dan bukan
duniawi,

semata pertimbangan

sehingga metode ini  mampu
menyentuh fitrah anak dan
membangun hubungan transendental
antara anak dan Tuhannya (Qosim &
Safitry, 2021). Dengan pendekatan
seperti ini, pendidikan Islam tidak
hanya membentuk anak yang patuh
secara perilaku, tetapi juga sadar
secara spiritual dan mandiri dalam
pengambilan keputusan moralnya.
Upaya menumbuhkan
kemandirian anak usia dini dalam
perspektif pendidikan Islam
merupakan proses integral yang tidak

dapat dilepaskan dari pembinaan
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karakter, nilai, dan kesadaran spiritual
sejak wusia dini. Tiga pendekatan
utama dalam pendidikan Islam ta’dib,
mau’izhah, dan targhib wa tarhib
memiliki peran saling melengkapi
dalam membentuk pribadi anak yang
mandiri secara utuh. Konsep ta’dib
mengarahkan pada internalisasi nilai
melalui keteladanan dan pembiasaan,
mau’izhah menyentuh ranah
emosional dan afektif anak melalui
nasihat yang membangun kesadaran
diri, sedangkan targhib wa tarhib
memberikan dorongan dan kontrol
perilaku anak dengan
mengembangkan motivasi berbasis
nilai pahala dan konsekuensi.

Ketiganya berpijak pada asas
pembentukan akhlak dan kesadaran
tanggung jawab yang merupakan
fondasi dari kemandirian sejati.
Pendidikan Islam memandang
kemandirian bukan sekadar
kemampuan teknis anak untuk
menyelesaikan tugas sendiri, tetapi
lebih dari itu, sebagai kesanggupan
untuk mengambil keputusan,
mengatur perilaku, dan memahami
tanggung jawab dalam bingkai nilai-
nilai ilahiah. Oleh karena itu,
pendekatan yang digunakan tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif

dan  psikomotorik, tetapi juga

menyentuh dimensi spiritual dan

moral.

Kemandirian
Anak Usia
Dini

Gambar 1: Konsep menumbuhkan
kemandirian anak usia dini dalam
perspektif pendidikan Islam
E. Kesimpulan

Penelitian ini  menyimpulkan
bahwa upaya menumbuhkan
kemandirian anak usia dini dalam
perspektif pendidikan Islam
merupakan proses integral yang tidak
dapat dilepaskan dari pembinaan
karakter, nilai, dan kesadaran spiritual
sejak usia dini. Tiga pendekatan
dalam pendidikan Islam ta’dib,
mau’izhah, dan targhib wa tarhib
memiliki peran saling melengkapi
dalam membentuk pribadi anak yang
mandiri secara utuh. Konsep ta’dib
mengarahkan pada internalisasi nilai
melalui keteladanan dan pembiasaan,
mau’izhah menyentuh ranah
emosional dan afektif anak melalui
nasihat yang membangun kesadaran

diri, sedangkan targhib wa tarhib
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memberikan dorongan dan kontrol
perilaku anak dengan
mengembangkan motivasi berbasis

nilai pahala dan konsekuensi.
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